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Abstract: This study aims to affirm digital preaching as a theological mandate of the church in the
digital era, rooted in the Great Commission and the Missio Dei. The research is motivated by a gap in
previous studies that primarily focused on the technical and communicative aspects of digital ministry,
without adequately framing them within the church’s theological responsibility. Employing a descriptive
qualitative method through a literature-based approach in practical theology and digital media, this
study finds that digital preaching plays a strategic role in strengthening the faith of believers,
preserving doctrinal purity, and expanding the church’s mission in a contextual manner within online
spaces. The findings reveal that social media is not merely a technological adaptation tool, but a new
missional arena where the church can embody God'’s truth and love in relevant ways for the digital
generation. Practically, the study recommends that churches develop sustainable digital ministry
strategies that balance theological depth with communicative effectiveness. Hence, digital preaching is
understood not only as a medium of spiritual communication but also as a missional and contextual
practice of practical theology for the church today and in the future.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menegaskan khotbah digital sebagai mandat teologis gereja di era
digital yang berakar pada Amanat Agung dan Missio Dei. Kajian ini didorong oleh kesenjangan
penelitian sebelumnya yang cenderung menyoroti aspek teknis dan komunikatif pelayanan digital,
tanpa menempatkannya dalam kerangka tanggung jawab teologis gereja. Dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif melalui studi literatur terhadap berbagai sumber teologi praktika dan media
digital, penelitian ini menemukan bahwa pelayanan khotbah digital memiliki peranan strategis dalam
memperkuat iman jemaat, menjaga kemurnian ajaran, serta memperluas misi gereja secara
kontekstual di ruang daring. Hasil penelitian menegaskan bahwa media sosial bukan sekadar sarana
adaptasi teknologi, tetapi ruang misi baru bagi gereja untuk menghadirkan kebenaran dan kasih Allah
secara relevan bagi generasi digital. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan agar gereja
mengembangkan strategi pelayanan digital yang berkelanjutan dengan menyeimbangkan kualitas
teologis dan efektivitas komunikasi. Dengan demikian, khotbah digital dipahami bukan hanya sebagai
media komunikasi rohani, melainkan sebagai praksis teologi praktika yang misioner dan kontekstual
bagi gereja masa kini dan masa depan.
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PENDAHULUAN
Era digital ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat,

sehingga manusia semakin terbiasa dengan kepraktisan melalui perangkat digital.
Mobilitas masyarakat modern menuntut segala sesuatu dapat diperoleh tanpa batas
ruang dan waktu. Istilah populer “dunia dalam genggaman” mencerminkan kondisi di
mana informasi global dapat diakses melalui perangkat digital di tangan setiap

individu. Era digital adalah era di mana semua ragam informasi yang ada, yakni kata-
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kata, angka, data, suara, gambar, dan gerak dikonversikan dalam bentuk bit (ukuran
terkecil sebuah data dalam komputer) yang memungkinkan manipulasi dan
transformasi data atau yang disebut bitstreaming (Wuryantai, 2013). Dengan
demikian, era digital bukan sekadar fenomena teknis, melainkan perubahan budaya
yang melahirkan berbagai aplikasi dan platform media sosial. Hal ini sejalan dengan
pandangan Campbell dan Tsuria (2021) yang menegaskan bahwa fenomena digital
telah membentuk bentuk-bentuk baru kehidupan beragama (digital religion), di mana
praktik iman tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi berlangsung dalam jaringan
digital yang menuntut refleksi teologis baru terhadap kehadiran gereja di dunia maya.

Salah satu implikasi penting dari era digital adalah terjadinya pergeseran cara
manusia Dberinteraksi, termasuk dalam kehidupan spiritual dan keagamaan.
Perubahan ini menuntut gereja untuk menyesuaikan cara pelayanan, khususnya
dalam penyampaian firman Tuhan. Jika dahulu khotbah hanya terbatas pada
pertemuan fisik, kini media sosial membuka peluang baru untuk menjangkau audiens
lebih luas. Studi dari Otta et al., menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi rohani dan memperluas jangkauan
pelayanan gereja (Otta et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial
dalam pelayanan khotbah bukan sekadar pilihan, melainkan sebuah keniscayaan di
era digital.

Kecanggihan perangkat digital seperti telepon genggam dengan berbagai
platform media sosial di dalamnya tidak hanya memberikan hiburan semata, tetapi
juga menjadi sarana penyebaran informasi dan pengetahuan, termasuk ajaran
agama Kristen. Berbagai konten rohani, mulai dari renungan singkat hingga diskusi
apologetika, kini marak beredar di berbagai platform. Fenomena meningkatnya
jumlah penonton dan pengikut konten Kristen menunjukkan adanya kebutuhan
rohani yang nyata di dunia digital. Fenomena ini menegaskan bahwa era digital
berperan penting dalam memperluas jangkauan informasi sekaligus pengajaran
firman Tuhan (Lempoy et al., 2024). Namun, di balik peluang tersebut, muncul juga
tantangan berupa kebutuhan akan pengajaran yang sistematis, berkelanjutan, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara teologis (Supriadi & Alpasa, 2022). Dengan
demikian, media sosial menjadi sarana sekaligus ujian bagi gereja dalam menjaga
kemurnian pengajaran firman.

Menanggapi kebutuhan akan pengajaran firman Tuhan yang terus bertambah,
gereja bertanggung jawab untuk hadir secara aktif dalam dunia digital bukan semata

karena tuntutan perkembangan teknologi, melainkan karena panggilan teologis yang
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bersumber dari Amanat Agung (Mat 28:19-20), yang menegaskan universalitas misi
gereja. Amanat ini menegaskan misi gereja untuk “pergi dan menjadikan semua
bangsa murid,” yang dalam konteks masa kini mencakup ruang digital sebagai
wilayah baru pewartaan Injil. Sejalan dengan pandangan Bani et al. (2022), lembaga
teologi dan gereja tidak dapat terlepas dari perkembangan digital yang menuntut
adaptasi aktif dalam pelayanan. Dalam konteks ini, Jones (2013, p. 10-14)
mengemukakan bahwa kehadiran gereja di dunia digital merupakan perluasan dari
ekklesiologi misi, di mana komunitas iman dipanggil untuk menafsirkan ulang
keberadaannya sebagai tubuh Kristus yang hidup di ruang virtual tanpa kehilangan
esensi teologisnya. Selain itu, kehadiran gereja di dunia digital juga berakar pada
konsep Missio Dei, bahwa Allah sendiri adalah Pengutus dan misi berasal dari diri-
Nya yang terus berkarya dalam sejarah manusia (Purwoto et al., 2021).

Dengan demikian, partisipasi gereja dalam dunia digital merupakan
perpanjangan dari misi Allah untuk menghadirkan kasih dan kebenaran-Nya di setiap
konteks budaya, termasuk budaya digital. Lebih jauh, kehadiran ini mencerminkan
prinsip teologi inkarnasional, yaitu bahwa Allah yang menjadi manusia di dalam
Kristus (Yoh 1:14) mengajarkan gereja untuk hadir nyata di tengah dunia dan
konteksnya (Yustinus, 2025). Maka, kehadiran gereja di ruang digital adalah tindakan
teologis yang meneladani Allah yang berinkarnasi, menghadirkan firman dalam
bentuk yang dapat dijangkau dan dimengerti oleh manusia di zaman digital.

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti keterlibatan gereja di dunia
digital dari berbagai perspektif. Penelitian (Camerling et al., 2020) secara khusus
menekankan pada peranan media sosialnya dalam menunjang pelayanan misi
gereja. Linggi et al., (2024) membatasi bahasan khusus pada aplikasi renungan
online bagi pertumbuhan rohani. Sementara Ronda (2016) menitikberatkan peran
pemimpin dalam membawa pelayanan gereja memasuki pelayanan di dunia digital.
Di sisi lain, Gunawan dan Sukmawati (2024) meneliti pergeseran pola khotbah
konvensional di masa pandemi yang dilakukan secara online. Namun, mayoritas
penelitian tersebut masih berfokus pada aspek komunikasi dan strategi adaptasi
teknologi, belum menyoroti dimensi teologis dari kehadiran gereja di ruang digital,
terutama mengenai khotbah digital sebagai bentuk tanggung jawab teologis untuk
menjaga kemurnian pengajaran dan melaksanakan Missio Dei secara kontekstual.

Oleh karena itu, masalah utama yang hendak dijawab dalam penelitian ini
yakni bagaimana gereja dapat menafsirkan dan melaksanakan tanggung jawab

teologisnya melalui pelayanan khotbah digital di tengah peluang dan tantangan era
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digital? Pertanyaan ini penting karena khotbah digital tidak sekadar fenomena
komunikasi baru, melainkan bentuk aktualisasi misi Allah di dunia maya. Dasar
teologis keterlibatan gereja di ruang digital berakar pada Amanat Agung (Mat 28:19—
20), yang menegaskan panggilan untuk menjangkau semua bangsa, kini termasuk
komunitas digital global. Dalam aspek teologi komunikasi, pelayanan khotbah digital
dipahami sebagai perpanjangan dari pewartaan firman Allah melalui media yang
kontekstual (Supriadi & Alpasa, 2022). Sedangkan dari perspektif teologi gereja,
kehadiran gereja di ruang digital mencerminkan sifatnya sebagai komunitas misioner
yang diutus untuk menjadi terang dunia dalam setiap konteks budaya, termasuk
budaya digital (Ronda et al., 2024).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkaji fenomena khotbah
digital sebagai inovasi komunikasi, tetapi menegaskannya sebagai bentuk konkret
tanggung jawab teologis gereja untuk menjaga kemurnian doktrin, memperkuat iman
jemaat, dan melaksanakan misi Allah di era digital. Melalui pendekatan teologi
praktika, penelitian ini menafsirkan pelayanan khotbah digital sebagai refleksi dari
relasi antara iman, teknologi, dan konteks budaya masa kini. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pemaknaannya terhadap khotbah digital sebagai mandat teologis
gereja, bukan semata sarana komunikasi rohani yang memperluas pelaksanaan
Amanat Agung dalam konteks budaya digital.

Tujuan utama penelitian ini adalah menegaskan urgensi pelayanan khotbah
melalui media sosial secara berkelanjutan di era digital. Pelayanan ini diyakini
memiliki peranan strategis dalam memperkuat iman jemaat, melindungi dari distorsi
doktrinal, memperluas misi, serta menjangkau generasi muda yang hidup di tengah
arus digital. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas
diskursus teologi praktika dengan menawarkan kerangka konseptual khotbah digital
sebagai bagian integral dari pemeliharaan doktrin serta pelaksanaan misi gereja

yang kontekstual di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi literatur. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menafsirkan fenomena
khotbah digital sebagai tanggung jawab teologis gereja di era digital. Fokus
penelitian terletak pada pemaknaan dan refleksi teologis, bukan pada pengujian
hipotesis. Sebagaimana dijelaskan oleh Hammarberg et al. (2016), metode kualitatif

deskriptif menekankan pemahaman mendalam terhadap konteks sosial dan teologis
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suatu fenomena berdasarkan sumber konseptual yang relevan. Data dikumpulkan
dari literatur ilmiah seperti buku, artikel jurnal, dan laporan penelitian yang
membahas pelayanan digital, teologi praktika, dan misi gereja. Sumber diperoleh
melalui penelusuran pada basis data daring (Google Scholar, DOAJ, ResearchGate)
dengan rentang publikasi 2016-2025, kemudian diseleksi berdasarkan relevansi,
kredibilitas, dan kontribusinya terhadap tema penelitian. Analisis data dilakukan
dengan analisis isi (content analysis), yaitu penafsiran sistematis terhadap teks untuk
menemukan tema dan makna teologis yang terkandung di dalamnya. Proses analisis
meliputi reduksi data, kategorisasi tematik, dan sintesis reflektif guna memperoleh
pemahaman yang integratif tentang khotbah digital sebagai mandat teologis dan

praksis misi gereja di ruang digital (Kleinheksel et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Urgensi Pelayanan Khotbah Digital bagi Gereja
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelayanan khotbah digital merupakan

bentuk konkret tanggung jawab teologis gereja dalam menjawab peluang dan
tantangan era digital. Temuan-temuan berikut menjawab rumusan masalah dan
tujuan penelitian, yaitu menegaskan urgensi pelayanan khotbah melalui media sosial
secara berkelanjutan sebagai wujud praksis teologi praktika di dunia digital.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa khotbah digital memiliki
urgensi tinggi dalam pelayanan gereja di tengah perubahan budaya komunikasi
masyarakat modern yang semakin bergeser ke ruang digital. Gereja kini menghadapi
kenyataan bahwa sebagian besar jemaat lebih sering mengonsumsi konten rohani
melalui platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok dibandingkan menghadiri
pertemuan tatap muka (Baig, 2023). Data dari Global Digital Report tahun 2025
mencatat bahwa rata-rata pengguna internet di Indonesia menghabiskan lebih dari
tiga jam per hari untuk menonton video daring, termasuk konten keagamaan dan
spiritual (We Are Social & Meltwater, 2025). Temuan ini menjawab tujuan penelitian
bahwa pelayanan khotbah digital merupakan strategi penting untuk memperluas misi
gereja, memperkuat iman jemaat, serta menjaga relevansi pelayanan di ruang digital.
Dengan demikian, temuan pertama menegaskan urgensi pelayanan khotbah digital
sebagai wujud praksis teologi praktika di era digital.

Perkembangan media sosial telah membawa perubahan besar terhadap cara
gereja menyampaikan firman Tuhan. Platform seperti YouTube, Instagram, dan

TikTok kini menjadi sarana utama pelayanan khotbah digital yang mampu
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menjangkau audiens lintas batas geografis dan demografis (Lontoh & Wibowo,
2025). Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa pelayanan khotbah digital
memiliki urgensi strategis dalam memperluas misi gereja di era digital. Melalui media
ini, gereja tidak hanya beradaptasi dengan perubahan budaya komunikasi, tetapi
juga menafsirkan ulang tanggung jawab teologisnya untuk menghadirkan firman
Tuhan secara kontekstual di ruang digital. Temuan kedua penelitian ini menunjukkan
bahwa kehadiran gereja di ruang digital merupakan perwujudan panggilan teologis
berdasarkan Amanat Agung

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa kehadiran gereja di media digital
tidak dapat dipisahkan dari panggilan teologisnya. Berbagai bentuk khotbah digital,
seperti video reflektif, renungan singkat, atau konten apologetika menjadi wujud
nyata pelaksanaan Amanat Agung di ruang digital (Anjaya & Arifianto, 2022). Hal ini
secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian, yakni bagaimana gereja
melaksanakan tanggung jawab teologisnya melalui pelayanan khotbah digital di
tengah peluang dan tantangan era digital. Gereja tidak hanya memanfaatkan media
sosial sebagai sarana komunikasi, tetapi menegaskan fungsinya sebagai media
pewartaan dan pengajaran iman yang dapat dipertanggungjawabkan secara teologis.
Temuan ketiga memperlihatkan bahwa meningkatnya kebutuhan umat akan
pengajaran firman Tuhan menjadi faktor yang memperkuat urgensi pelayanan digital
bagi gereja.

Dalam menghadapi era digital, gereja tidak hanya dituntut hadir di media
sosial, tetapi juga memahami faktor-faktor yang menjadikan pelayanan khotbah
digital semakin penting. Salah satu faktor utama adalah meningkatnya kebutuhan
umat akan pengajaran firman Tuhan, yang tercermin dari tingginya respons terhadap
konten rohani di berbagai platform digital, baik melalui jumlah like, komentar, share,
maupun subscriber pada kanal kreator konten Kristen. Khotbah yang diunggah
biasanya bersumber dari ibadah, seminar, atau kebaktian, namun seiring dengan
bertambahnya kebutuhan, gereja perlu menyediakan konten yang lebih beragam,
relevan, dan diperbarui secara berkelanjutan. Penyediaan materi semata-mata dari
pengajaran onsite terbukti tidak memadai untuk menjawab kompleksitas pertanyaan
iman di tengah masyarakat digital (Nainggolan & Pabisa, 2024).

Lebih jauh, polemik teologis seperti “Teologi Kemakmuran,” “Hyper Grace,”
“Persepuluhan,” dan “Kristen Progresif’ kerap menjadi perbincangan hangat di media
sosial. Kondisi ini menuntut gereja untuk proaktif menghadirkan respons yang cepat,

tepat, dan berlandaskan pada kebenaran Alkitab melalui pelayanan digital
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(Sitanggang, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa urgensi pelayanan khotbah
digital tidak hanya karena faktor teknologi, tetapi juga karena tanggung jawab
teologis untuk meneguhkan ajaran iman yang benar di ruang publik digital.

Selain meningkatnya kebutuhan akan pengajaran firman Tuhan, perubahan
pola konsumsi media juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan dalam
pelayanan khotbah digital. Temuan keempat menunjukkan adanya pergeseran
preferensi media dari audio ke visual, yang menuntut gereja menyesuaikan
pendekatan khotbah digitalnya secara kreatif. Salah satu perubahan signifikan
adalah peralihan preferensi dari format audio ke format visual. Jeffress, mengutip
Johnson T. K. Lim dalam bukunya Power in Preaching, menyatakan bahwa generasi
yang sebelumnya lebih mengandalkan media berbasis audio kini telah beralih ke
media berbasis visual atau video (Jeffress, 2008). Lim menekankan bahwa dalam
konteks pelayanan khotbah, seorang pengkhotbah tidak lagi hanya bertumpu pada
aspek pendengaran audiens, tetapi juga harus memperhatikan elemen visual untuk
meningkatkan daya tarik dan pemahaman audiens.

Dalam konteks ini, YouTube sebagai platform berbagi video terbesar di dunia
memainkan peran krusial dalam transformasi digital pelayanan gereja. Sejak
didirikan pada tahun 2005, YouTube telah menjadi media utama dalam penyebaran
berbagai konten, termasuk pelayanan khotbah atau pengajaran firman Tuhan, yang
semakin diminati oleh umat Kristen di era digital (Pihlaja, 2011). Di Indonesia,
YouTube merupakan platform media sosial dengan jumlah pengguna terbesar yang
mengakses berbagai jenis video, termasuk konten keagamaan (Riyanto, 2024). Tren
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial berbasis video bukan lagi
sekadar opsi, melainkan kebutuhan strategis gereja untuk menjangkau jemaat
secara efektif dan kontekstual.

Temuan kelima menegaskan bahwa pesatnya kemajuan teknologi digital
membawa risiko teologis yang serius bagi gereja, terutama dalam menjaga
kemurnian ajaran dan keutuhan iman jemaat. Selain peluang besar, pesatnya
kemajuan teknologi digital juga membawa tantangan serius bagi gereja, terutama
dalam menjaga kemurnian ajaran dan keutuhan iman jemaat. Media sosial berfungsi
sebagai sarana komunikasi dan edukasi yang efektif, namun juga menjadi ruang
penyebaran nilai-nilai yang bertentangan dengan prinsip kekristenan serta maraknya
ajaran menyimpang (Yustinus et al., 2024). Gereja perlu hadir sebagai pengawas
yang aktif dalam menanggulangi fenomena ini dengan pendekatan yang teologis dan

berbasis pada kebenaran firman Tuhan.
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Kesadaran akan urgensi ini juga ditegaskan oleh Hart (2013) dalam The
Digital Invasion memperingatkan bahwa tidak ada yang dapat memperkirakan
besarnya kerusakan spiritual akibat teknologi digital bila gereja tidak memberi
perhatian serius. Derasnya arus informasi digital yang tidak sejalan dengan
kebenaran Alkitab dapat menyesatkan jemaat. Karena itu, gereja harus proaktif
menyediakan pengajaran yang membimbing umat agar tetap berpegang pada
kebenaran firman Tuhan di tengah kompleksitas informasi digital.

Faktor lainnya yang perlu diperhatikan oleh gereja adalah kenyataan bahwa
teknologi digital dan perkembangan media sosial tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan orang Kristen masa kini. Media sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana
komunikasi, tetapi juga telah berkembang menjadi ruang bagi berbagai aktivitas,
termasuk bisnis, pendidikan, hingga sumber informasi lokal maupun internasional.
Hasil survei dari Hootsuite, yang dikutip oleh Riyanto (2024) menunjukkan jumlah
pengguna aktif media sosial sangat besar di tahun 2024, yakni 167 juta orang
(60,4% dari total populasi. Hal ini karena generasi sekarang memandang teknologi
digital tidak hanya sebagai sarana komunikasi saja melainkan sebagai gaya hidup
modern (Putri, 2022).

Kedekatan kepada media sosial bukan perkara yang negatif meskipun ada
pengaruh negatif yang mengintai. Di sini, letak peran gereja dalam menjadi
‘pengawas’ akan setiap fenomena negatif maupun ajaran-ajaran non kanonik yang
muncul (Sirait & Yustinus, 2025) Maka dari itu, gereja harus memaknai kehadiran
digital sebagai kesempatan misiologis dan pastoral untuk membimbing umat melalui
konten khotbah dan pengajaran yang sehat. Konsistensi dan keberlanjutan
pelayanan digital bukan sekadar pilihan, tetapi keharusan untuk menjawab
kebutuhan rohani umat di era digital. Berdasarkan keseluruhan temuan, urgensi
pelayanan khotbah digital bagi gereja tidak terletak semata pada aspek teknologi,
melainkan pada tanggung jawab teologis untuk menjaga kemurnian pengajaran,
menjawab kebutuhan rohani umat, dan meneguhkan iman jemaat di tengah
derasnya arus informasi digital. Seluruh temuan pada subbagian ini secara eksplisit
menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian, yakni menegaskan khotbah
digital sebagai mandat teologis gereja yang berakar pada Missio Dei. Oleh karena
itu, gereja perlu memandang pelayanan khotbah digital bukan hanya sebagai strategi

komunikasi, melainkan sebagai bagian integral dari misi Allah di dunia modern.
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Pembahasan
Khotbah yang Berdampak di Media Sosial

Perkembangan media sosial membuka peluang besar bagi gereja untuk
menjangkau lebih banyak umat melalui khotbah dan pengajaran firman Tuhan.
Pandangan Edwards, dalam bukunya “A History of Preaching” menyebutkan bahwa
khotbah adalah kekhasan aktivitas sebuah gereja (Edwards, 2004, p.3-4). Artinya,
melalui media sosial gereja dapat berperan dalam memberikan pelayanan khotbah
ataupun pengajaran firman Tuhan untuk membantu memelihara iman jemaat atau
orang Kristen, juga mendidik, meluruskan dan memberikan pencerahan atas setiap
polemik yang muncul ke permukaan, termasuk deviansi doktrinal. Sementara Hina,
mengutip pandangan Buttrick, yang menilai bahwa pertumbuhan iman dan respons
pertobatan yang diharapkan muncul setelah mendengar khotbah adalah salah satu
tujuan penyampaian khotbah (Remi Katu, 2021). Kedua pandangan tersebut
menegaskan bahwa khotbah digital yang berdampak harus memadukan kesetiaan
pada teks Alkitab, relevansi kontekstual, dan tujuan transformatif berupa
pertumbuhan iman. Oleh karena itu, konsistensi pelayanan khotbah di media sosial
penting untuk meneguhkan iman, mendorong pertobatan, sekaligus meluruskan
ajaran yang menyimpang di era digital.

Salah satu ciri utama khotbah yang berdampak adalah memiliki relevansi
dengan konteks kehidupan sehari-hari umat di era modern. Khotbah yang mampu
memberikan refleksi dan pemahaman yang mendalam akan lebih efektif dalam
membentuk pertumbuhan iman jemaat. McQuilkin, mengingatkan bahwa
pengkhotbah perlu mengartikan pesan firman ke dalam bahasa dan pandangan yang
kontemporer (McQuilkin, 2005). Artinya bahwa pendekatan kontekstual dalam
penyampaian khotbah menjadi penting agar pesan firman Tuhan tetap hidup dan
aplikatif bagi umat. Penyesuaian dalam metode berkhotbah bukan berarti mengubah
prinsip-prinsip doktrinal, melainkan memastikan bahwa firman Tuhan dapat dipahami
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Khotbah yang bersumber dari ayat-ayat
firman Tuhan, setelah melalui proses penafsiran perlu disampaikan dengan cara
kekinian atau kontekstual (Sutanto, 2004, p.3). Dengan demikian, pengkhotbah perlu
menghubungkan pesan khotbah dengan realitas sosial, budaya, dan fenomena yang
sedang berkembang agar lebih mudah diterima serta memberikan dampak yang
lebih besar bagi kehidupan rohani jemaat.

Agar khotbah tetap relevan dan menjangkau lebih banyak umat, gereja tidak

hanya perlu menyesuaikan isi pesan dengan realitas sosial, budaya, dan fenomena
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yang berkembang, tetapi juga memperhatikan format penyampaiannya. Perubahan
pola konsumsi media di era digital menuntut gereja untuk beradaptasi, termasuk
dalam memanfaatkan format video berdurasi singkat yang kini semakin populer di
berbagai platform media sosial. Format ini memungkinkan penyampaian pesan yang
lebih ringkas dan langsung, sehingga lebih sesuai dengan kebiasaan audiens
modern (Paat et al., 2023). Platform YouTube misalnya, mencatat bahwa video
berdurasi singkat memiliki audiens tersendiri, khususnya bagi yang memiliki waktu
terbatas atau lebih memilih mendapatkan informasi secara langsung dan efisien.
Youtube Short menjadi format pilihan baru yang berdurasi maksimal 60 detik tayang.
Prinsip serupa diterapkan Instagram dengan Instagram Reels, dan juga platform
media sosial dari Cina yaitu Tiktok. Dengan demikian, pemanfaatan format video
singkat menjadi strategi penting bagi gereja untuk menyampaikan khotbah secara
efektif, menjangkau lebih banyak umat, dan tetap relevan di era digital.

Di era digital yang berkembang pesat, cara berkomunikasi telah mengalami
transformasi signifikan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam pelayanan gereja. Salah satu inovasi yang muncul adalah penggunaan format
video singkat sebagai sarana untuk menyampaikan pesan rohani secara efektif dan
langsung kepada audiens. Fenomena khotbah singkat berdurasi 60 detik Kkini
semakin populer, mengingat kemudahan untuk dibagikan melalui berbagai platform
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok. Format ini tidak hanya
memudahkan penyebaran pesan, tetapi juga mempercepat penyebaran informasi ke
khalayak yang lebih luas. Seiring dengan pertumbuhannya, fenomena ini
menegaskan bahwa format video singkat dapat memberikan dampak yang lebih
besar, berkat kemudahan akses dan keunggulannya. Oleh karena itu, durasi singkat
tidak lagi menjadi kendala dalam pelayanan, melainkan menjadi sebuah strategi
yang efektif untuk menjawab kebutuhan audiens yang semakin sibuk dan dinamis
(Militia et al., 2022). Dengan memanfaatkan potensi format video singkat ini, gereja
tidak hanya dapat menjangkau lebih banyak umat, tetapi juga memastikan pesan Inijil
tetap relevan dan mudah diakses di tengah kesibukan dunia digital. Keberhasilan
pelayanan khotbah tidak terukur oleh durasi, melainkan oleh dampak yang
ditinggalkannya di hati umat.

Namun, dari sudut pandang teologi praktika, tren ini perlu dianalisis secara
kritis. Video singkat memang efektif dalam memperkenalkan firman Tuhan, tetapi
juga berpotensi mereduksi kedalaman teologi menjadi sekadar “konten cepat saji”

yang lebih menekankan daya tarik visual daripada refleksi iman yang mendalam
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(Supriadi & Alpasa, 2022). Jika tidak diimbangi dengan pengajaran yang sistematis
dan berkesinambungan, jemaat dapat menjadi akrab dengan firman secara
permukaan tetapi kurang memiliki fondasi teologis yang kokoh. Oleh karena itu,
gereja perlu mengembangkan strategi ganda: memanfaatkan format singkat untuk
menjangkau audiens awal, sekaligus menyediakan materi lebih panjang dan
mendalam untuk memperkuat fondasi iman.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan budaya digital, gereja sebagai
institusi harus beradaptasi dengan cara baru dalam menyampaikan pesan Injil. Tren
penggunaan media sosial dan video singkat telah diadopsi secara luas oleh banyak
konten kreator Kristen, yang berhasil membangun kanal-kanal pribadi untuk
menyebarkan firman Tuhan. Respons positif dari audiens menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat memberikan dampak yang signifikan dalam kehidupan rohani.
Oleh karena itu, gereja sebagai institusi yang menjadi tempat bernaungnya jemaat
perlu memanfaatkan teknologi ini untuk memberikan dampak yang lebih luas dalam
membangun jemaat Allah. Dengan kata lain, gereja tidak hanya dapat mengandalkan
ibadah Minggu sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga harus aktif dalam
menyebarkan kebenaran firman Tuhan melalui platform digital. Gereja yang aktif di
dunia digital akan mampu menjangkau audiens yang lebih besar, sekaligus
memperkuat dampaknya dalam mewujudkan misi Allah di dunia ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana gereja dapat memanfaatkan media
sosial dan teknologi digital sebagai bagian dari rencana misi Allah yang lebih luas,
serta untuk menganalisis pengaruhnya terhadap keterlibatan jemaat.

Khotbah yang berdampak di media sosial ditentukan oleh dua faktor utama,
yakni  kesetiaan pada kebenaran firman  Tuhan dan  kemampuan
mengomunikasikannya secara kontekstual melalui format digital yang relevan.
Adaptasi terhadap budaya visual dan tren video singkat tidak boleh mengurangi
kedalaman teologi, melainkan menjadi sarana untuk menjangkau audiens yang lebih
luas. Keberhasilan khotbah digital tidak hanya diukur dari jumlah penonton atau
tingkat engagement, tetapi terutama dari dampak transformatifnya yang terlihat
dalam penguatan iman, pembaruan pemahaman doktrin, dan keterlibatan jemaat
dalam misi Allah di era digital. Oleh karena itu, keberhasilan khotbah digital menuntut
integrasi antara ketepatan teologi dan kecakapan digital sebagai wujud kesetiaan
gereja terhadap mandat misioner di era modern.

Hubungan antar unsur pelayanan khotbah digital yang menghasilkan dampak

teologis digambarkan dalam model konseptual berikut.
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Gambar 1. Model Konseptual Pelayanan Khotbah Digital Berdampak.

Input Konten Respons Dampak
Digital Jemaat KN Teologis
Sumber Bentuk dan Interaksi dan Perubahan
Teologis dan Medium Keterlibatan dan
Kontekstual Khotbah Digital Pemeliharaan

Iman

Model ini menegaskan bahwa khotbah digital yang berdampak berawal dari pesan
teologis yang benar, dikomunikasikan secara kontekstual, dan menghasilkan

transformasi iman jemaat di ruang digital.

Gereja yang Bermisi di Era Digital

Di era digital ini, gereja harus menemukan cara baru untuk menjalankan
Amanat Agung, menjangkau jiwa-jiwa melalui teknologi yang semakin berkembang.
Gereja harus mempunyai kesadaran akan panggilan tugas yang ada, yaitu Amanat
Agung dari Tuhan (Yustinus, 2025) Oleh karenanya, gereja perlu menemukan cara
untuk menjalankan tugas misi itu sedemikian rupa dalam menjangkau jiwa di mana
pun berada. Menurut Hartono, Amanat Agung secara umum dikaitkan dengan
penginjilan atau gerakan misi (Hartono, 2018). Misi adalah penyampaian kabar
keselamatan melalui Injil kepada dunia. Misi Allah lahir sejak kejatuhan manusia
pertama dalam kitab Kejadian 3:15, yang dikenal dengan sebutan protoevangelium.
Dengan begitu, sejak awalnya misi merupakan denyut nadinya Tuhan yang berlaku
di setiap era, termasuk di era digital yang berkembang pesat saat ini (Purwoto et al.,
2021). Saat ini, misi Allah menjadi tanggung jawab bagi setiap gereja yang ada, baik
secara institusi maupun pribadi. Penekanan ini juga disampaikan oleh Susanto,
bahwa gerakan misi harus menjadi fokus dari gereja (Hery Susanto, 2019). Dengan
demikian, gereja perlu terus berinovasi dalam menggunakan teknologi untuk
menyebarkan Injil secara relevan dan efektif, guna memastikan bahwa misi Allah
tetap berjalan sesuai dengan tuntutan zaman.

Seiring tuntutan zaman yang semakin berkembang, gereja tidak hanya
diharapkan untuk menjaga fokus pada misi Allah, tetapi juga untuk berinovasi dalam
cara menyampaikannya. Susanto menandaskan bahwa keberhasilan gerakan misi

Allah tidak hanya mengandalkan pengetahuan teologis saja, tetapi kemampuan
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dalam penyampaian secara relevan dan efektif (Imannuel et al.,, 2024). Di era
revolusi digital dan komunikasi yang berkembang pesat, pemanfaatan media sosial
sebagai sarana misi gereja adalah hal yang relevan dan efektif. Ketidakmampuan
gereja beradaptasi dengan perkembangan era digital berpotensi mengurangi
relevansinya, khususnya di mata generasi muda (Utama et al., 2022). Dwiraharjo,
berpandangan bahwa gereja harus menyinkronkan pelayanannya dengan dunia
yang berubah, namun tetap dengan tujuan pokok yang sama (Dwiraharjo, 2020).
Salah satu tindakan sinkronisasi tersebut adalah pelayanan khotbah gereja yang
berbasis online, sebagai sikap yang relevan dan kontekstual dalam mengikuti
perubahan zaman yang berlangsung (Purwoto et al., 2021). Intinya, gereja perlu
bersikap cerdik dengan memakai media sosial sebagai sarana untuk menjalankan
misi Tuhan. Oleh karena itu, gereja harus meningkatkan kapasitasnya dalam
mengadaptasi teknologi digital dan memanfaatkan berbagai platform media sosial
untuk memperluas jangkauan misi Allah secara lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan zaman, sehingga pelayanan gereja tetap relevan dan dapat
menjangkau generasi muda serta masyarakat secara lebih luas.

Sejalan dengan pesatnya kemajuan teknologi, gereja tidak hanya dituntut
untuk beradaptasi, tetapi juga untuk memanfaatkan inovasi digital guna memperluas
jangkauan pemberitaan firman Tuhan, terutama melalui platform media sosial. Pada
masa lalu, kegiatan misi sering kali diidentikkan dengan perjalanan fisik untuk
memberitakan Injil di lokasi tertentu. Namun, dengan kemajuan teknologi yang
signifikan, kini proses pemberitaan firman Tuhan menjadi lebih praktis dan efektif,
mengatasi batasan ruang dan waktu. Oleh karena itu, gereja perlu berinovasi dengan
memanfaatkan pengetahuan terkini di bidang teknologi digital untuk menjalankan
misi-Nya (Purwoto et al., 2021). Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah pelayanan
khotbah yang diunggah ke media sosial, yang memungkinkan firman Tuhan
menjangkau audiensi lebih luas tanpa terkendala oleh jarak atau waktu. Media sosial
kini menjadi sarana strategis bagi gereja dalam melaksanakan misi Allah, membuka
peluang untuk menjangkau jiwa-jiwa lebih banyak (Sihombing et al., 2024). Dengan
demikian, pemanfaatan media sosial sebagai saluran pelayanan khotbah tidak hanya
memperbesar cakupan jangkauan gereja, tetapi juga memastikan bahwa misi Allah
tetap relevan dan efisien, selaras dengan perkembangan zaman.

Sebagai contoh nyata, beberapa gereja di Indonesia telah mengadaptasi
perubahan era digital dengan menyediakan pelayanan khotbah melalui berbagai

platform media sosial, untuk memperluas jangkauan misi. GMS Church yang
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berpusat di Surabaya, di bawah penggembalaan Philip Mantofa, adalah salah satu
gereja yang secara telaten memanfaatkan platform seperti YouTube, Instagram
Reels, Facebook, dan TikTok. Kanal YouTube GMS Church saat ini memiliki sekitar
257 ribu subscribers, sementara kanal pribadi Philip Mantofa telah menjadi salah
satu tokoh Kristen dengan pengikut terbanyak, yaitu sekitar 1,24 juta subscribers
(Youtube, n.d.). Kesadaran gereja untuk menjalankan misi melalui media sosial ini
tidak hanya memperbesar jangkauan pelayanan, tetapi juga menularkan teladan bagi
jemaat dan orang Kristen lainnya untuk terus berbagi kebenaran Tuhan kepada
orang lain. Dengan demikian, gereja yang memanfaatkan media sosial tidak hanya
memperluas jangkauan pelayanannya, tetapi juga menginspirasi jemaat untuk aktif
dalam menyebarkan Injil.

Dengan demikian, misi gereja di era digital menuntut inovasi yang selaras
dengan perkembangan teknologi, tanpa kehilangan fokus pada Amanat Agung.
Pemanfaatan media sosial bukan hanya memperluas jangkauan pelayanan, tetapi
juga memperkokoh relevansi gereja dalam melayani generasi digital. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan misi tidak lagi terbatas pada ruang fisik, melainkan
juga bergantung pada sejauh mana gereja mampu menggunakan media digital
sebagai sarana strategis untuk menyampaikan Injil. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa khotbah digital merupakan mandat teologis gereja yang bersifat
misioner, komunikatif, dan kontekstual di tengah budaya digital. Pelayanan khotbah
digital berperan penting dalam memperkuat iman jemaat, menjaga kemurnian
pengajaran, serta memperluas karya misi di ruang daring. Secara praktis, hasil
penelitian ini mendorong gereja untuk membangun strategi pelayanan digital yang
berkelanjutan, dengan memperhatikan kualitas teologis dan daya jangkau
kontennya. Dengan dasar pemahaman tersebut, bagian berikut akan merumuskan
kesimpulan yang merangkum kontribusi teoretis dan implikasi praktis dari penelitian

ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pelayanan khotbah digital merupakan
mandat teologis gereja yang berakar pada Missio Dei dan berfungsi sebagai praksis
teologi praktika yang kontekstual di era digital. Kontribusi utama penelitian ini terletak
pada pemaknaan khotbah digital bukan sekadar strategi komunikasi rohani,
melainkan sebagai bentuk tanggung jawab teologis untuk menjaga kemurnian

ajaran, memperkuat iman jemaat, dan memperluas misi gereja di ruang digital.
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Dengan demikian, penelitian ini memperkaya kajian teologi praktika dengan
menawarkan kerangka konseptual yang menempatkan pelayanan digital sebagai
bagian integral dari kehidupan gereja modern. Secara empiris, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan budaya komunikasi dan meningkatnya konsumsi
konten rohani di media sosial menuntut gereja untuk hadir secara aktif dan
berkelanjutan di ruang digital. Media sosial menjadi arena baru pewartaan Injil yang
menuntut gereja bukan hanya kreatif, tetapi juga setia pada kebenaran teologis.
Implikasi praktisnya, gereja perlu mengembangkan strategi pelayanan digital yang
menyeimbangkan aspek teologis dan teknologis, dan memperlengkapi pelayan
digital dengan literasi teologis dan media agar konten khotbah tetap relevan dan
bertanggung jawab secara doktrinal. Kesimpulan ini sekaligus menjawab tujuan
penelitian, yaitu menegaskan urgensi pelayanan khotbah digital sebagai wujud nyata
tanggung jawab teologis gereja dalam menghadapi peluang dan tantangan era
digital. Oleh karena itu, gereja masa kini dan masa depan dituntut untuk menjadikan
pelayanan khotbah digital bukan sekadar pilihan adaptif, melainkan panggilan

misioner yang tak terpisahkan dari Amanat Agung.
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